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FUNGSI CONTENT CREATOR DALAM PROGRAM PSIKOEDUKASI DI MEDIA 
SOSIAL PROGRAM STUDI PSIKOLOGI UNIVERSITAS PEMBANGUNAN JAYA 

Kerja Profesi atau yang biasa disebut KP adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

memberi gambaran komprehensif kepada mahasiswa tentang dunia kerja, 

kesempatan mengaplikasikan teori yang diperoleh di bangku kuliah serta berlatih 

menganalisis teori dan praktik sesuai kompetensi Program Studi (Prodi) dalam 

lingkungan instansi atau perusahaan. Kerja Profesi (KP) merupakan salah satu mata 

kuliah syarat kelulusan di Universitas Pembangunan Jaya (UPJ) yang mempunyai 

bobot 3 SKS (Satuan Kredit Semester) dan harus dilakukan minimal 400 jam dengan 

maksimal 8 jam kerja per-harinya. Dengan adanya Kerja Profesi membuat 

mahasiswa Universitas Pembangunan Jaya mengaplikasikan pengetahuannya ke 

dalam dunia kerja. 

Praktikan melakukan Kerja Profesi sebagai content creator media sosial Program 

Studi Psikologi Universitas Pembangunan Jaya. Pekerjaan yang praktikan lakukan 

adalah psikoedukasi dengan membuat konten terkait materi psikologi yang ada. 

Tujuannya adalah agar masyarakat dapat mengetahui mengenai ilmu psikologi pada 

kehidupan sehari-hari dan ilmu psikologi yang ada di sekitarnya dengan mudah, dan 

konten tersebut dibuat dengan menarik. Kerja Profesi memberikan berbagai 

pembelajaran yang diperoleh oleh praktikan. Praktikan dapat bekerja sama dalam 

tim, disiplin, menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan yang sudah 

diberikan, mampu menunjukkan kinerja, mampu mengambil keputusan secara tepat, 

mampu menjalin hubungan dengan atasan maupun rekan kerja, mampu menjamin 

kesahihan dan mencegah plagiasi atas konten yang sudah dibuat, mudah 

menyesuaikan diri dengan orang dan tugas baru serta memiliki kemauan belajar 

pada lingkungan pekerjaan sebagai content creator, dan mengaplikasikan teknologi 

dalam membantu penyelesaian pekerjaan. 
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